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“ KARENA TIDAK ADA POHON YANG BAIK YANG 

MENGHASILKAN BUAH YANG TIDAK BAIK, DAN JUGA 

TIDAK ADA POHON YANG TIDAK BAIK YANG 

MENGHASILKAN BUAH YANG BAIK. 
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INTISARI 

 

      Penelitian ini berjudul Kepemimpinan Kepala Desa dalam pembangunan 

Desa, dengan rumusan masalah “Bagaimana inisiatif Kepala Desa dalam 

menggerakan pembangunan, bagaimana tanggungjawab kepala desa dalam 

menggerakan pembangunan, bagaimana motivasi dari kepala desa dalam 

menggerakan pembangunan di Desa Banjarejo, Kecamatan Tanjungsari 

Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta’’. Ada juga masalah 

masalah lain yaitu : Sarana pendidikan yang rendah, yang menyebabkan adopsi 

teknologi rendah, masalah sampah. belum tersedianya tempat sampah oleh pihak 

pemerintah. terbatasnya pelayanan air minum yang bersih, masalah penerangan di 

jalan desa dan jalan dusun-dusun, jalan desa yang tidak terlalu diperhatikan  

kerusakan jalan, sangat terbatasnya sarana dan prasarana pemerintahan desa. 

     Lahirnya Undang- Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, diharapkan 

menjadi angin segar bagi pengembangan atau penguatan intansi intitusi lokal agar 

mampu berkembang secara bermakna dalam memajukan pembangunan, 

menciptakan pemerintahan desa yang demokratis dan transparan demi 

kesejahteraan bersama. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kepemimpinan 

Kepala Desa dalam pembangunan desa di Desa Banjarejo. Lokasi penelitian Desa 

Banjarejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul. 

Peneliti menemukan banyak masalah yang terjadi di Desa Banjarejo yakni: 

tidak meratanya pembangunan di setiap pedukuhan, kekurangan sumber air 

bersih, kurang adanya tanggung jawab kepala desa dalam memberikan motivasi 

kepada masyarakat untuk aktif dalam pembangun, keterlambatan rapat 

penyampaian pengeluaran dana pembangunan, kepala desa tidak perna turun 

lapangan saat pembangunan dilaksanakan. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yakni 

peneliti mencoba menggambarkan data sesuai fakta di lapangan, dan dilakukan 

sedekat mungkin sesuai dengan bentuk aslinya. Dalam penelitian ini peneliti telah 

memilih 20 orang informan yang dianggap mampuh memberi informasi dan 

mengetahui secara mendalam tentang  kepemimpinan Kepala Desa. Ke 20 orang 

tersebut adalah Kepala Desa, LPMD, Tim pelaksana pembangunan, Tim 

RPJMDesa dan tokoh masyarakat. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

verifikasi.  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Kepemimpinan Kepala Desa Dalam 

Pembangunan DI Desa Banjarejo, dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan 

kepala desa belum sepenuhnya berjalan baik. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu: pertama, Kepala Desa tidak perna turun lansung ke 

lapangan saat proses pembangunan berjalan dan hanya mengandalkan tim. Kedua, 

kurangnya pemahaman masyarakat ditingkat padukuhan tentang pentingnya 

pembangunan Desa Banjarejo secara menyeluruh, sebab masyarakat ditingkat 

padukuhan masih mempertahankan egonya masing-masing dalam proses 

pembangunan desa. Ketiga, belum berjalanya kerjasama yang baik antara Kepala 

desa dan masyarakat.  

 



1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia No 6 Tahun 

2014 tentang Desa disebutkan bahwa pemerintah Desa adalah : Kepala Desa 

atau yang disebut dengan nama lain dibantu oleh Perangkat Desa sebagai 

unsur penyelenggara Pemerinthan Desa. Kepala Desa bertugas 

menyelenggarakan pemerintahan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, 

pemberdayaan masyarakat desa serta melaksanakan pembangunan desa. Maka 

dapat di simpulkan bahwa Kepala Desa dan perangkat desa merupakan 

penggerak atau unsur penyelenggara pemerintah desa yang memimpin dan 

bergerak bersama masyarakat dalam melaksanakan pembangunan desa. 

Keberhasilan pemerintah desa ditentukan oleh efektifitas 

penyelenggaraan pemerintahan desa, dalam kaitanya dengan penguatan 

pemerintah desa. Desa diberikan kelonggaran untuk mengatur rumah 

tangganya sendiri sebagaimana yang tercantum dalam pasal 18 ayat (2) UUD 

1945 yang berbunyi pemerintahan daerah provinsi, kabupaten, dan kota 

mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. Dari uraian di atas dapat 

dipetik bahwa Desa diberi kesempatan untuk mengurus rumah tangganya 

sendiri, desa membuat inisiatif sendiri dalam mengelola dan mengoptimalkan 

desanya sendiri. Dan untuk mencapai puncak keberhasilan sangat ditentukan 

oleh pemerintah desa, harus bisa mengelola secara efektif. 
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Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 6 Tahun 2014 

tentang Desa, menjelaskan bahwa Pembangunan Desa adalah upaya 

peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya 

kesejahteraan masyarakat. Dalam Undang-Undang No 6 tahun 2014 pasal 18 

tentang Desa disebutkan bahwa kewenangan desa, meliputi: kewenangan 

dibidang penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan pembangunan 

Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan adat istiadat Desa.  

Pembangunan desa merupakan suatu usaha pembangunan dari 

masyarakat pada unit Pemerintahan yang terbawah yang harus dilaksanakan 

dan dibina terus menerus, sistematis dan terarah serta sebagai bagian penting 

dalam usaha yang menyeluruh. (Sutoro Eko, 2005) Agenda ini dibagi menjadi 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang.  

Tujuan jangka pendek: Untuk meningkatkan taraf penghidupan dan 

kehidupan rakyat khususnya di desa yang berarti menciptakan situasi dan 

kekuatan-kekuatan dan kemampuan desa dalam suatu tingkat yang lebih kuat 

dan nyata dalam pembangunan berikutnya. Sedangkan tujuan jangka panjang : 

mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan pancasila yang 

diridhoi oleh Tuhan Yang Maha Esa. Dalam hubungannya dengan 

pembangunan masyarakat desa, ditujukan untuk menaikkan potensi yang 

dimiliki oleh desa, meningkatkan kesejahteraan dalam rangka pembangunan 

ekonomi, dan dengan dilaksanakan berbagai kegiatan yang lebih intensif dan 

terarah dari pembangunan masayarakat desa. Cara tersebut akan mewujudkan 
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pula nilai ekonomi riil yang bebas dari segala penghidupan dan penentu bagi 

suksesnya pembangunan nasional. 

Dalam pembangunan desa ada sifat multisektoral yang menyangkut 

semua segi kehidupan masyarakat sehingga pembangunan desa tidaklah 

pembangunan yang berdiri sendiri tetapi merupakan satu kesatuan dengan 

pembangunan nasional di Daerah. Sifat multikestoral yang melekat pada 

pembangunan desa mengharuskan bahwa pembangunan desa harus 

dilaksanakan secara terintegrasi dan terpadu, terpadu dalam perencanaan dan 

pelaksanaan sehingga optimasi pada pembangunan tersebut dapat dicapai, 

berdaya guna dan berhasil guna. Dalam hubungan ini pembangunan desa 

menempatkan dirinya dalam tiga sifat yaitu:  

1) Sebagai metode pembangunan dalam rangka mewujudkan cita-cita bangsa, 

melalui pembangunan pedesaan, karena sebagian besar masyarakat adalah 

tinggal dan berusaha di desa. Masyarakat adalah subyek pembangunan. 

2) Sebagai program, yang menyangkut berbagai segi terakumulasi dalam 

bentuk-bentuk program-program yang pelaksanaannya di desa dan 

memerlukan keikutsertaan masyarakat desa. 

3) Sebagai gerakan, dimana harus dilaksanakan secara menyeluruh di 

pedesaan. Sebagai gerakan maka diperlukan kemampuan untuk 

menggerakan masyarakat dalam melaksanakan pembangunan dilandasi 

oleh kesadaran untuk meningkatkan dirinya dalam keadaan yang lebih 

baik. Dalam hubungan ini maka peranan kepemimpinan sangat menonjol. 

Di dalam berbagai penelitian keberhasilan dari pembangunan desa tampak 

besar sekali disebabkan oleh kepemimpinan yang tepat sesuai dengan 
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kondisi masyarakat yang bersangkutan, serta semangat yang cukup tinggi 

disertai tekad dan keyakinan bahwa apa yang dilaksanakan akan berhasil 

dan mempunyai manfaat sebesar besarnya. Disini peranan kepemimpinan 

sangat dibutuhkan. (Suwignjo, 1986 :71) 

Kepemimpinan merupakan proses atau rangkaian kegiatan yang saling 

berhubungan satu dengan yang lain, meskipun tidak mengikuti rangkaian yang 

sistematis. Rangkaian itu berisi kegiatan menggerakan, membimbing dan 

mengarahkan serta mengawasi orang lain dalam berbuat sesuatu baik secara 

perseorangan maupun bersama- sama. Seluruh kegiatan itu dapat disebut 

sebagai usaha mempengaruhi perasaan, pikiran, dan tingkah laku orang lain 

kearah pencapaian suatu tujuan. Oleh karena itu kepemimpinan juga 

merupakan proses interaksi antara seseorang (pemimpin) dengan sekelompok 

orang lain, yang menyebabkan seorang atau kelompok berbuat sesuatu yang 

sesuai dengan kehendak pemimpin. (M. Martini Hadari, 2006:72-74) 

Dalam keadaan itu berarti berbagai motivasi lain yang tidak ada 

hubunganya dengan kegiatan yang dimaksud pimpinan harus diperlemah. 

Sedang motivasi yang berhubungan dengan kegiatan yang dimaksud 

pemimpin, selain harus diperkuat juga harus dipelihara agar tidak kehilangan 

daya dorongnya dalam usaha mewujudkan tujuan kelompok atau 

organisasinya. Kepemimpinan yang efektif hanya akan terwujud apabila 

dilaksanakan sesuai dengan fungsinya. Fungsi kepemimpinan itu berhubungan 

langsung dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok atau organisasi 

masing-masing yang mengihsyarat bahwa setiap pemimpin berada di dalam 

dan bukan di luar situasi itu. Pemimpin harus berusaha agar menjadi bagian di 
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dalam situasi sosial kelompok atau organisasinya. Pemimpin yang membuat 

keputusan dengan memperhatikan situasi sosial kelompok atau organisasinya, 

akan dirasakan sebagai keputusan bersama yang menjadi tanggung-jawab 

bersama pula dalam melaksanakanya. Dengan demikian, akan terbuka peluang 

bagi pemimpin untuk mewujudkan fungsi-fungsi kepemimpinan sejalan 

dengan situasi sosial yang dikembangkanya. Oleh karena itu berarti fungsi 

kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus diwujudkan dalam 

interaksi antar individu di dalam situasi sosial suatu kelompok. Fungsi 

kepemimpinan itu memiliki dua dimensi sebagai berikut :  

1. Dimensi dengan tingkat kemampuan mengarahkan (direction) dalam 

tindakan atau aktivitas pimpinan, yang terlihat pada tanggapan orang-

orang yang dipimpinya. 

2. Dimensi dengan tingkat dukungan (support) atau keterlibatan orang orang 

yang dipimpin dalam melaksanakan tugas-tugas pokok kelompok atau 

organisasi, yang dijabarkan melalui keputusan-keputusan dan kebijakan-

kebijakan pemimpin.  

Peran Kepemimpinan kepala desa sangat dibutuhkan dalam 

tercapainya pembangunan desa. Berdasarkan Undang Undang Republik 

Indonesia No 6 Tahun 2014 tentang Desa pasal 78, pembangunan desa 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyrakat desa dan kualitas hidup 

manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan 

dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi 

ekonomi lokal, dan pemanfatan sumber daya alam dan lingkungan yang 

berkelanjutan. Dalam proses pembangunan desa yang paling tahu kebutuhan 
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apa yang diperlukan sehingga perencanaan pembangunan di desa haruslah 

dimulai dan direncanakan oleh masyarakat. 

Pemerintah Desa Banjarejo Kecamatan Tanjungsari Kabupaten 

Gunungkidul dalam pelayanan masyarakat sudah saatnya memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada masyarakat, dan harus seefektif mungkin 

menjalankan tugasnya. Kepala Desa Banjarejo Kecamatan Tanjungsari harus 

bisa menjalankan tugas dan fungsinya dengan berusaha memotivasi perangkat 

desa dan harus terus saling berkomunikasi. Kepala Desa harus mengontrol 

terus kegiatan orang orang yang bekerja di kantor Desa, apakah dijalankan 

dengan baik atau tidak. Namun pemerintah Desa Banjarejo Kecamatan 

Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul belum bisa mempraktekan tugasnya 

dengan baik, disini ada beberapa masalah yang terjadi yaitu: aparatur 

pemerintah Desa Banjarejo datang kantor tidak tepat waktu, dan aparatur yang 

pulang kantor sebelum jam kerja berakhir. Perangkat desa jarang masuk 

kantor, pergi ke kantor sesuka hati, masuk terlambat dan pulang juga cepat, 

bahkan bukan hanya perangkat desa, ini juga terjadi pada kepala desa, 

menurut pengamatan peneliti dan hasil penelitian melihat bahwa Kepala Desa 

juga jarang masuk kantor. Hal ini membuat masyarakat desa yang ingin 

mengurus surat-surat penting di kantor desa, seperti pengurusan KTP harus 

membuat janji terdahulu kepada Perangkat Desa dan Kepala Desa, masyarakat 

merasa tidak puas dengan kerja Kepala Desa. Disinilah tuntutan 

kepemimpinan seorang kepala desa dalam membimbing mereka yang bekerja 

di kantor Desa agar lebih efektif dalam menjalankan tugas utamanya dan 

memiliki rasa tanggungjawab demi tercapainya kepuasan masyarakat. 
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Ada juga masalah masalah lain yaitu :  

1) Sarana pendidikan yang rendah, yang menyebabkan adopsi teknologi 

rendah,  

2) Masalah sampah. 

3) Belum tersedianya tempat sampah oleh pihak pemerintah. 

4) Terbatasnya pelayanan air minum yang bersih. 

5) Masalah penerangan di jalan desa dan jalan dusun-dusun 

6)  Jalan desa yang tidak terlalu diperhatikan ( kerusakan jalan). 

7) Sangat terbatasnya sarana dan prasarana pemerintahan desa.  

Menurut Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Pemerintah 

Desa harus bisa memperhatikan 

a) Pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan infrasruktur dan lingkungan 

Desa antara lain: 

1. Jalan pemukiman; 

2. Jalan dusun. 

3. Penerangan di setiap jalan pemukiman dan jalan desa; 

4. Lingkungan permukiman masyarakat Desa; dan infrastruktur lainnya 

sesuai kondisi desa. 

b) Pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana 

kesehatan antara lain: 

1. Air bersih berskala Desa; 

2. Pelayanan kesehatan Desa seperti posyandu, balai pelatihan kegiatan 

masyrakat. 

3. Sarana kesehatan sesuai kondisi desa. 
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Beberapa komponen di atas yang seharusnya diperhatikan oleh 

Kepala Desa dalam pembangunan, hingga saat ini belum dilaksanakan.  

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil penelitian di 

Desa Banjarejo yang diperoleh dari tim pelaksana desa, yang menyatakan 

bahwa keaktifan kepala desa dalam pembangunan desa masih belum 

cukup maksimal, karena dalam kegiatan pembangunan desa dari proses 

perencanaan pembangunan, kepala desa hanya mengandalkan kepada 

bawahannya yang dimaksudkan disini ialah perangkat desa. Dan menurut 

data yang diperoleh dari Guru SD mengungkapkan bahwa umumnya 

pembangunan infrastruktur kurang bagus apabila dibandingkan dengan 

desa-desa lain, banyak masyarakat yang merasa bahwa kinerja Kepala 

Desa dalam pembangunan kurang bagus, karena seharusnya pemerintah 

desa bisa menggerakan masyarakat agar masyrakat bergotong royong 

untuk pembangunan Desa. Kepala desa seharusnya selalu memotivasi 

masyarakat dan perangkat desa untuk aktif dalam pembangunan, bukan 

hanya memberikan perintah kepada masyarakat untuk aktif, tetapi Kepala 

Desa juga aktif, seharusnya selalu bersilahturami disetiap pedukuhan guna 

menjalin hubungan dengan masyarakat desa. Kepala desa Banjarejo tidak 

pernah mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di pedukuhan 

mulai dari sosialisasi program hingga pada pelaksanaan pembangunan dan 

pengawasan pembangunan. Kepala Desa tidak pernah turun lapangan. 

Masih ada lagi masalah yang terjadi seperti perbaikan jalan rusak atau cara 

mengatasi masalah penerangan yg belum dilaksanakan, ada beberapa 

keluhan masyarakat terhadap kinerja kepala desa seperti pada tanggung 
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jawab Kepala Desa, menurut salah satu tokoh masyarakat Desa Banjarejo, 

mengenai pembangunan yang dilaksanakan di Desa Banjarejo, masyarakat 

tidak mengelolah sendiri pembangunan infrastruktur disetiap pedukuhan 

akan tetapi semua bahan sudah dibelikan oleh Kepala Desa, langsung saja 

kepala desa mengatakan kalau total dana tersebut berjumlah 

rp.15.000.000.00 terhitung dari upah pemborok, harga pasir, harga besi, 

harga semen, sedangkan batu didapatkan dari swadaya masyarakat yang 

masyarakat beli sendiri, tetapi masyarakat tidak tahu apa betul harganya 

seperti itu. Harapan masyarakat agar kepala desa dan perangkat desa harus 

membuat perubahan dari Desa Banjarejo ke arah yang lebih baik. Kepala 

Desa dan perangkat desa merupakan pelayanan dan pengayoman 

masyarakat yang mempunyai tipe kepemimpinan yang mana mampu 

mengundang partisipasi warga dalam memecakan masalah melalui 

rembung desa. Masyarakat meminta kepala desa agar kepala desa bisa 

memberikan pemerataan dan keadilan bagi masyarakat yang mendapatkan 

bantuan PDAM dan bantuan rumah layak huni, seharusnya itu diberikan 

kepada orang yang benar-benar tidak mampu bukan diberikan pada orang-

orang yang masih mampu. Mengenai jalan dusun yang rusak seringkali 

membuat kendaraan yang meilintasi jalan tersebut banyak yang rusak 

diakibatkan jalan yang berlubang lubang, dan jika musim hujan 

masyarakat banyak yang berhati-hati dalam melitasi jalan karena jalan 

rusak itu licin. Demi kenyamanan masyarakat pemerintah desa harus 

berusaha mengatasi masalah yang ada, terlebih dahulu memperbaiki jalan 
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dusun yang rusak dan berlubang, dan jalan desa yang berlubang harus 

segera memberikan solusi. 

Keberhasilan Kepala Desa dalam pelayanan dan pengayoman 

kepada masyarakat pada akhirnya nanti yang akan memberikan tingkat 

keberhasilan pada tingkat pemerintahan dan tingkat pembangunan yang 

lebih tinggi. Pelayanan yang baik mengandung unsur pengertian bahwa 

pelayanan lebih menitik beratkan pada kualitas yang bermutu bagi 

masyarakat dan di dalamnya mengandung keseimbangan antara pelayanan 

dengan kebutuhan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalahnya ialah: 

1) Bagaimana Kepemimpinan Kepala Desa dalam memotivasi masyarakat 

dalam menggerakan pembangunan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mendeskripsikan kepemimpinan kepala desa dalam 

menggerakan pembangunan Desa Banjarejo. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Sebagai bahan masukan kepada kepala desa, bahwa peran aktifnya dalam 

pembangunan di pedesaan sangat dibutuhkan oleh masyarakat (khususnya 

Desa Banjarejo) 
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